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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Suling bambu pada awalnya dimainkan untuk mengisi waktu
senggang ketika lelah bekerja baik disawah, diladang ataupun setelah
bergembala ternak serta sarana bagi pemuda untuk bertandang dan
dimainkan secara individu yang menggunakan satu suling lalu
berkembang menjadi kelompok dengan penambahan instrumen lainnya.
Alat musik suling bambu terdiri dari suling kapel, suling kapalo panggilo
(pengiring), gendrang, tambur, cer, ketuk dan corong. Sampai sekarang
pembinaan suling bambu masih tetap diajarkan kepada generasi penerus
oleh seniman tradisi suling bambu desa Koto Lua. Suling bambu masih
dipertunjukan dalam masyarakat desa Koto Lua dalam acara arak-
arakkan pengaten baru dengan menggunakan suling bambu, Festival
Masyarakat Peduli Danau Kerinci (FMPDK) dengan mengadakan
perlombaan suling bambu, menanti tamu dan hiburan pesta ketika usai

panen.
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B. Saran

1.

Diharapkan  kepada  pemerintah  untuk terus  meningkatkan
dukungan  serta memfasilitasi grup suling bambu agar dapat
berkembang dan diminati sesuai perkembangan zaman.
Diharapkan kepada masyarakat desa Koto Lua khususnya dan
Kecamatan  Siulak  Mukai umumnya selalu ikut serta dan
berpartisipasi dalam pelestarian dan pengembangan kesenian
tradisi suling bambu, dengan cara mengundang grup suling bambu
dalam acara-acara hajatan ataupun acara-acara di instasi-instasi
pemerintah.

Diharapkan kepada seniman atau pemain suling bambu untuk dapat
berkreatifitas dan mengembangkan seni tradisi suling bambu.
Diharapkan kepada seniman suling bambu untuk dapat lebih
banyak menginformasikan suling bambu kepada khalayak ramai
melalui media masa bentuk kaset VCD, Youtube, Google, Surat
kabar dan lain sebagainya.

Diharapkan kepada para pengkaji di bidang seni budaya dan
Mahasiswa ISI Padangpanjang, agar dapat melanjutkan penelitian ini

dengan fokus yang berbeda
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